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ABSTRAK 

Kontruversi masalah hinya PHK bagi pengusaha mengemuka akibat sistem biaya 
PHK menurut Undang L ndang Nomur 13 tahun 2003 tentaqg ketenagakc:rjaan 
mcttgctengahkan 3 '-'hyck t;J..::su:~gGn. pCtl!_::lurg::~an masa l~erj?. d8n pengganttan hak) 
~ian 2 variaOel (rnasa kctja JJn besar updh bulan tcrakhir) :.ar.g pada dc.sarnya member! 
bcb:Jn tersembunyi bag:i pcn~usaha. Lndang Undang yang sudah bcrlaku ini sangat sulit 
~:lil':rhai!-.i ks.rt~na r·2rl::ilL~ bJnyctk k-~rcq!in~.·tt1 politi\_ yang berrnain. Karena itu 
r'''!l~!usaha harus rncngantisipasi biaya ya;1g perlu disiapkan agar amanat Undang 
LnJang bisa diimplementasi dengan baik Jan operasi perusahaan tetap berlangsung. 
Studi ini mengetengahkan suatu pemodelan matematika dengan rnetodc kerja 3 tahap: 
<I) karakterisasi sistem PHK sebagai implemcntasi Undang Undang Nomor 13 tahun 
~U03. (2) formu!asi m;:~tematika, dan (3) simulasi. KarakLerisasi sistern dilakukzn 
,Jengan mengeksplorasi ob)ek dan variabel terkait PHK, Forrnulasi matcmatika 
;11~n 1 pakan relasi antar obyek/variabel baik dalam bcntuk persamaan matematika 
"taupun tabcL Tahap simulasi merupakan contoh kasus bagaimana biaya PHK itu 
Ji~trlt!sipasi (dengan bantuan aplikasi E:-.J~cl 2:)03). Dcllgan mode! ~ili perLgusaha jJpat 
mcmpersiapkan berar3 bia; a yang harus disisihkan selain upah bulanan yang langsung 
diha1arkan, 

r...·ulll kunci pc:modl'lan nw{(!llWiika, simulasi, PHK, Undang L"ndang Vo.l3 tahun 
2()1)3 

l'E:\DAHULUAN 

Krisis tlnansial global telah mempengaruhi turunnya permintaan produk yang 
'•crakibat berkurangnya pruduksi yang pada akhirnya rnenyebabkan kelebihan pekeria 
'chmgga terp~ksa Jil~kukan pemut~san hubL111gan kerja (Pl1K), PHK bcrus~h~ cntuk 
Ji1;111Jari namun rnanakala harus dilakukan maka perlu diantisipasi agar tidak 
t•er:,Cembang menjadi masalah sosial yang Jebih rumiL Undang Undang Nomor 13 tahun 
~IJ(J; lentang Ketenagakerjaan juga rnengatur PHK dengan konsekuensi yang 
dJt;m¥.gung pengusaha. Pengusaha perlu rncngantisipasi konsekuensi ini sebagai 
kt:\\:~]lban jangka panjang perusahaan demi perlakuan yang adil bagi para peke~ja 
' 1 alaupun konsekuensi ini dirasakan memberatkan 

. Konsekuensi yang dimaksud sebenarnya bisa diterima sebagai benefits. 
\lilf,,,,ich, dkk (2008) menjabarkan halma Benefits meliputi antara Jain: jarninan 
~cschatan, pensiun. cuti, dan uang transpor. Pengaruh nyata terhadap suatu sistem 
"llllpensasi merupakan intecaksi dari tiga kepentingan yaitu kcpentingan pekerja, 
1-·cpe,ntmgan pembcri kerja (pengusaha) dan pcran pernerintah, Pekerja berkepcntingan 
~Hltut-. mendapatkan penghasilan sctinggi mungkin. kondisi kerja yang sehat dan 
llh:muaskan, scrta berbaga~ keuntungan jangka panjc:mg lainnya. Untuk mencapai 
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kondisi ini para pekerja dilindungi oleh serikat pekeria yang mcreka bentuk sendiri. 
Pcmbcri kerja (perusahaan) atau pengusaha bcrkepentingan untuk rneningkatkan laba, 
mePingkatkan pangsa pasar, dan pengcmbalian modJI, sehingga pihak pemberi kc~ja 
berharap kepada pekeria untuk meningkatkan produLti\ itas dan kinerja setinggi 
mungkin. Sedangkan kepentingan pemerintah yang tertinggi 3dalah mempromosikan 
kebaikan sosial tanpa ikut cam pur tangan lcbih jauh ke dalam operasional perusahaan 
(Martocchio, 2004). 

Sampai saat ini. konsekuensi tersebut disika~"li pihak penguasa dengan berbagai 
cara .. Pert-una, mencari ccb.h aturan •;an2. memun~ .. d<.inkan k(!!lsekuen:::: ini minimal, 
misaln:·m dengan cara kuntrak jangka PencTck (out.~o;rrcing) dengan pihak ketiga. Cara 
kedua adalah tidak mengikuti aturan selama tidak menimbulkan geiolak dan sclalu 
berkomunikasi kepada p'Ckerja agar bisa menerirn3 kondisi ini. Cat-a ketiga adalah 
berjuang agar ketentuan normatif di dalam L'ndang L'ndang bisa diu bah dan tidak terlalu 
memberatkan pengusaha. Kenyataannya Undang Undang yang sudah berlaku ini sangat 
sulit diperbaiki karena terl~lu banyak kcpentingan politik vang bermain. Serikat buruh 
bersama lembaga sv .. ada)a masyarakar (LS\1) ~.an::; m•:;nginginkan ketentuan Unda11g 
L·~~dJng ini tdap dib-2rl~kukail bcrhlJapan d~nB:J.~I rihJk asosiasi rer:gusaha yarlg 
menginginkan kctcntuan dalam Undang L1 ~1Lbng rn1 direrbaiki l\.1alahan isu l 
ketenagakeriaan ini se!Jiu dijadikan kc,moditas pc>l1tik dalam pemilihan legislatif 
maupun pemilihan prcsiden. c~Jra ke.:-mpat adalah menjaharkan konsckuen::-.i ini dan 
mercoha mengan~i:.;ipasin:-. a. 

Upaya ::.osialisasi caru pcrhitungan gaji pckerj<l bcserta pesangon sucbh sering 
dilakukan oleh pihak pemcrintah. Juga banyak dilakukan oleh individu dalam bentuk 
buku pedoman sebagaimana dilaku~an .-\disu (2008) vang dilengkapi dengan lampiran 
pcraturan terkait. Sosialisasi atau pun pedoman tersebut umumnya ditujukan untuk 
pekerja agar para pekc1ja mengctahui hak mereka. Studi ini mencoha 111enghitung 
konsekuensi tersebut sebagai antisipasi dari sudut pandang rengusaha. 

METODA 

Antisipasi tei·hadap biaya PHK J;dekai:i st.:bagai rnasalah sistem. Agdr sis~em 
bisa dipelajari lebih lanjut maka perlu ditegaskan terlebih dahulu tujuan dari pendekatan 
sistem tersebut kernudian dilakukan penvederhanaan pada hal-hal pokok saja yang 
disebut karaktcrisasi sistcm, dan pemodelan dilakukan berdasar pada karakterisasi 
sistem ini (i\lurth;. i09U.1 • Bi2.)a PHi<. d._.l~tm stucL ir:i rncrupakan irnplemer:wsi UndaJlg 
Undang Ketenagakerjaan yang terdiri dari dasar perhitungan pada pasal 156 dan alasan 
PHK disertai biaya PllK sebagaimana tenulis mulai pasal 158 sampai dcngan pasal 172. 

Karakterisasi sistern: implementasi Undang Undang Ketenagakerjaan 
Karakteristik sistem untuk dasar perhitungan biava PI-IK sesuai pasal 156 

terse but mengetengahkan 3 ob) ek: pesangon, penghargaan masa kerja dan penggantian 
hak, diserwi dua variabel yaitu masa ke;:ia dan upah per bulan. Tabel I. di bawah ir,i 
menunjukkan relasi antar obyek dan variabel tersebut. Perhitungan faktor penggantian 
hak (fH) didasarkan pada pesangon dan penghargaan masct kerja dinyatakan dengan 
rclasi 
fH ~ O,IS(afp+bf,)-c ..................... (1) 

dimana c adalah hcsarri) a pengga:nian uang cuti yang belum dibayar. transpor pulang 
ke daerah asal dan bin-lain. sehingga bila c tidak dihitung mo.ka bktor penggantian bah: 
minimalmenjadi 

f11 = 0,15 (a f,,+ b fK) .............. ························ . .(2) 
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Tabcl I. Dasar p~rhitungan pcsangon dan penghargaan masa kerj 

Masa Keqa Pesangon (x upah/bln) 
Penghargaan mas a kerjrl 

(x upah/bln) 

t fp fK 
< 1 1 0 

~ 
1--2 2 0 --
2 .. 3 3 0 
3 .. 4 4 2 
4 .. 5 5 2 
5 .. 6 6 2 
6 .. 7 7 3 
7-8 8 3 
8-9 9 3 

9 .. 1Q 9 4 
1CJ.-11 

"----
9 4 

11--12 9 4 

12--13 9 5 

I 13 .. 14 9 
. 

5 

! _14"12 .... 9 5 
15 .. 16 

f--.-----9--·--- -------6-
--

16 .. 17 g 6 
17 .. 18 9 6 
18 .. 19 9 7 
19-20 9 7 
2Q .. 21 9 7 
21 .. 22 9 8 
22-23 9 8 
23-24 9 8 --

>24 9 10 

\cdangkan karakterisasi sistem untuk alasan PHK adalah penentuan koetlsien a dan b 
herdasarkan alasan diiakukannya PHK sesuai dengan mulai pasal 158 sampai dengan 
pasal 172 Undang Undang Kcknagakc1jaan. Misalnya, PHK karena pensiun yang n1ana 

pcrusahaan tidak memiliki rrogram rensiun ditunjukkan dengan a ::;: 2 dan b = I. 
,,:h1ngga relasi L1ktor biaya PIIK 1nenjacli 

. ...... (3) 

dan bcsar biaya PHK adalah 

Biaya PHK ~ FPI:K U ....................................................... (4) 

Jimana lJ ada!ah upah per bulan saat PIIK dilakukan. Perhitungan upah per 
huLtn sesuai dengan ketentuan Undana Undana 

~ b b" 

Alasan PHK dan biaya PHK yang bersumber dari pasal-pasal pada Undang 
I 'ndang terse but beserta koefisien a dan b ditunjukkan pada lampiran. Teramati 19 
"l"san dan hiaya PHK dilengkapi pasal-pasal terkait. 

i'emodclan faktor biaya PHK 
Alasan dan biaya PHK sehagai karakteristik sistem menjadi dasar merancang 

'""del matematika claiam wujud formula matematika. Kategorisasi alasan didasarkan 

i\B.,: 97S-979-997JS-8-0 
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pada kesan1ann formula matemalika yang digunakan. Sebagaimana ditunjukkan pada 
tabd 2 di bawah ini. a!asan PHK dihedakan mcniadi 7 kategori. 

Tabc12. Katcgori alasan PHK diserti formul:.t matcmatika 

Kate ori 

8 

I 

c 

D 

E 

F 

G 

Alasan PHK 

Pekerja memohon PHK karena mengalam1 sa kit 
berkepan:angan. mengalami cacat ak1bat kecelakaan 
keqa dan tidak da~at melakukar·, fJBkerJaannya setGiah 
me1ampaui batas 1:2 (dua belas) bulan 

Pengusaha lidak bersed1a menerima pekerja karena 
perusahaan berubah status, penggabungan, peleburan, 
atau erubahan keoemi\1kan. 
Perusahaan tutup karen a pengusaha melakukan 
ef1siensi 
Fek~rj~ meninggal dunia 

perusahaan dan telah dit:Jerir,gat~cm Sd\r,~Cil 3 knli 
t";e;tu r;Jt -turL' t I 
Co<o ''' Mo< Oc ""'" moo,M> ''""'' o M > ooo ·~ ! perusahaan berubah status, penggabun·;~an, peleburan. 
atau perubahan kepem1:ikan 
Pe,usahaan tutup karen a mengalam1 keru91an terus 
n;enerus <oelama 2 tahun bertuwt-turut a tau dalan,, 
keadaan memaksa 
Perusahaan pai\it 

Pekeqa tidak dapat bekerja karena sedang menghadap1 
proses piC:ana selama 8 ~ulan berturut-turut 

Pekerja diputuskan bersalah dalam perkara pidana 
Pekerja melakukan kesalahan (melanggar aturan 
perusahaar,/KKB). pekeqa tidak mewakil1 kepentingan 
oerusahaan 
Pei<.er.iCl ~s;.gund•_.rkan ctir1 at% kerr.a·_·an sendrri (tugas 
dan fun_gsi \lddk mewakili_perusahaar, · 

Pekerja mangkir 5 han berturut-turut tanpa buktl yang 
sah dan telah dipanggil secara patut 2 kall berturut-turut 

Pekerja melakukan kesalahan (melanggar aturan 
perusahaanii<KB) 
Peker.ia mP.ngundurkan diri atas kemauan sendiri 

Peke~ a memasuki usia oensiun dan dlikutsertakan 
dalam proqram dana pers1un 
Pekerja memo han PHK karen a merasa diperlakukan 
t1dak layak oleh pihak pengusaha tetapi tidak terbukti 
berdasarkan pemeriksaan lembaga penyelesaian 
hubungan rndustrial 

Pemodelan biaya PHK dan model antisipasi 

Formula Matematika 

fp+fMK+0,15(fp+fmk) 

fMK + 0,15( fp+fmk) 

0,15( fo+fmk) + P 

0,15( fp+fmk) 

-----

0 

I 
I 

I 

Biaya PHK untuk seorang peke1ja ditentukan oleh masa kerja dan upah per 
bulan. Andaikan X, ada\ah pekerja i. maka bia\a PHK untuk X, menjadi (FrHK ), U,. 
Manakala tcriadi PHK masal. misa\ jumlah pekerja adalah n. maka total biaya yang 
periu disiapkan adah:h 

;\-=IJ--1 
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n 11 

L:X I 
rota! biaya := ,~: ,_, (h·IIK J, l I 

Dengan mengetahui data masing-mastng pekerja: tanggal masuk kerja pertamak3.li, 
tanggal PHK, gaji per bulan saat PHK. clan kategori alasan PHK. maka biaya PHK 
sudah bisa dihitung. Bantuan aplikasi E~cel sudah bisa menjadikan antisipasi biaya 
Pl!K untuk scmua peketja scbagni 111ode! keputusan (decision model) 
:vtodel antisipasi ini hi sa menggambark2n bia: a PHK seorang pckc1ja yang rnulai 
pertama kali bckerja dcngan upah yang Jiasumsikan naik sampai terjadi PHK. 
\'1isalnya. misal dia bekerja se\ama m tahun dcngan asumsi kenaikan k~lo per tahun, 

maka upah saat PHK menjadi 

U, ~ U,u (I + k%)"' 

IL\SIL DAN DISKLSl 

K~1tegori yang umum te~jad1 saat PHK Jan pcr!u dianli~ipasi adalah k:Hcgori I3 
(misalnya, perusahaan )ang tutup karcna ;..:lasar; disiensi, karya\\·an rneninggal dunia 
atau karyawan pensiun) dan kategori C (misalnya. perusahaan pailit, perusahaan rugi 

tcrus ;-nenerus). 

20 'JO 

::s 00 

>. =:DO 0 

cii 
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' 15 00 
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Gam bar 1. Faktur s:aya PHK Kategori B 
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Gambar 2. Faktor biaya PHK Kategon C 
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Dari garnbar I. dan gambar ~- teramati bah\\a ~enaibn taktor biaya PHK yang 
tinggi terjaJi scwt pc~crja melewati masa kerja 3 tahun. 6 tahun sampai 9 tahun. Trend 
setelah mr1sa kerja 9 tahun melandai dan takiOr biaya PHK saat masa kcrja melcbihi 2.:\ 
tahun. 

Model antisipasi biaya PHK total merupakan gabungan dari persamaan (5) dan 
persamaan ( b 1 

" 

Antisipasi bia'Cl PHK ~ 
I 
'
01 (rrHc ), U,o (I+ k%) 

Misaln,a, scorang yz,ng telah bekerja 4 tahun dan mengalami PHK karena 
peru3ahaan melakukan etlsiensi (mungkin karena pe~erja tersebut sudah dinilai tidak 
produktif). maka sesuai dcngan grafik pada g.:!nlbar \. pcngusaha t~rsebut harus 
mengeluarkan biaya PHK minimal 13 kali gaji bulan terakhir ditambah dengan uang 
lain-lain. Model ini dianggap sangat memberatkan dunia usaha. Sebagai perbandingan 
untuk kasus :ang sama di Jepang hanya 1,5 bulan. Malaysia 2,4 bulan. dan China 2 
bulan (Kompas, 8 April 2006, hal.3-l). 

Hal 1ain yang memberatkan pengusaha adalah kenaikan upah minimum regional 
(UMR) yang berlandaskar. kebutuhan fisik minimum (KF~ I). Bila tingkat pendapatan 
nasional tumbuh di bawah 5% sepanjang 1998- 2005 sedangkan UMR meningk&t 12-
17% da!am kurun waktu yang sama (Modio, 2006). Kenaikan UMR tentunya berakibat 
pada kenaikan biaya PHK. 

Bayangkan bila suatu perusahaan yang memperkerjakan lebih dari 5.000 orang 
yang rata-rata telah bekerja lebih dari 5 tahun kemudian pailit, maka perusahaan 
tersebut harus menyiapkan biaya PHK minimal 9,2 kali ga_ii bulanan (lihat grafik pada 
gambar 2.) .. -\ndaikan UMR han) a Rp. 900.000,- saia makaielas perusahaan harus siap 
dengan uang sebesar 5.000 x Rp. 900.000,- .'\ 9,2 ~ Rp. -11.400.000.000,--. Bisa saja 
semua asset perusahaan dijual tetapi masih belum cukup membayar biaya PHK. Model 
antisipasi ini •nenyarankan bagaimana beban biaya PHK bisa langsung siap tanpa 
menimbulkan bcban lainnya. 

ISBN: 978-979-99735-8-0 
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KESIMPIJLAN 

Antisipasi bia;a PHK bisa dilakukan dcngan mcnctapkan ,,-aktu antisipasi 
berdasa~kan data pekerja: tanggal pertama kali masuk kerja. tanggal PHK antisipasi, 
upah per bulan saar PHK. dan alasan r'HK. Simulasi data tersebut dengan bantuan 
aplikasi excel sudah cukup untuk mengetahui berapa biaya PI-IK untuk seorang pckrja 
dan untuk total seluruh pckcrja. 

Tindakan antisir1asi yang dimaksud model ini adabh pcnyisihan uang setiap 
bulan/~ahun yang dilakuknn pengusaha sebagai uang kas yang han:a dipakai untuk 
hiaya PHK atau dititipkan kepada pihak ketiga. Nilai uang yang harus disisihkan 
pcngusaha setiap bulan/tahun tersebut tidaklah sama bergantung pada jumlah biaya 
PHK yang Jiantisipas 
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